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Book Review

Cadar dan Tradisi Diskursif “Taat”

bagi Perempuan Muslim Indonesia

Wahyudi Akmaliah

Eva F Nisa. 2023. Face-Veiled Women in Contemporary Indonesia.
London and New York: Routledge.

Abstract: Most studlies of face-veiled Muslim women are placed in the stereotype
discourse; a part of subordination or terrorist group affiliation. Many scholars
also argue that those women’s bodlies are exploited under the patriarchal structure
and its religious interpretation with the dominant males perspective. Eva F
Nisa in this book has proposed a different perspective, employing ethnographic
research and taking a case study of two women communities of Islamic revivalist
backgrounds (Jamaah 1abligh and Salafi Movement) in Indonesia. Throughout
developing from Saba Mahmood’s theory of the politic of piety mostly, Nisa found
that the Islamic lifestyle is the firm argument among the cadari, in which they
practice the term of taat, which is part of a discursive tradition in Islam, to
strengthen their path in the true path of Islam.

Keywords: Cadar, Taat, Piety, Muslim Women, Islamic Revivalist.
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192 Book Review

Abstrak: Kebanyakan studi mengenai bercadar/niqab  menempatkan
stereotif utama kepada perempuan Muslim; bagian dari yang tersubordinasi/
tertindas atau kelompok yang terafiliasi dengan terorisme. Tidak sedikit juga
sarjana yang berpendapat babwa tubub perempuan Muslim itu dieksploitasi
di bawah struktur dominasi patriarki, di mana interpretasi keagamaan
yang berpihak kepada laki-laki menjadi narasi yang dominan. Dengan
pendekatan etnografi dan studi kasus dua komunitas perempuan Muslim
(Jamaah Tabligh dan Salaf)), melalui buku ini, Eva E Nisa mengajukan
perspektif yang berbeda. Dengan mengembangkan konsep Politik Kesalehan
yang diajukan oleh Saba Mahmood secara lebih kental, Nisa menemukan
babwasanya penggunaan cadar dalam dua komunitas Muslim tersebut,
merupakan bagian dari gaya hidup Islami. Di sini, taat sebagai bagian dari
tradisi diskursif dalam Islam menguatkan dua kelompok dalam penggunaan
cadar sebagai bagian dari proses pencarian Islam yang sesunggubnya.

Kata kunci: Cadar, Taar, Kesalehan, Perempuan Muslim, Islam
Revivalis.
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Cadar dan Tradisi Diskursif “Taat” 193

ada 17 Januari 2023, potongan video dari pidato Gus Yahya (KH
PYahya Cholil Staquf), Ketua Umum PBNU, viral di twitter dan

di-retweed oleh ribuan orang. Video ini diunggah oleh Ahmad
Jilul melalui akun pribadinya @jilulisme. Isi video tersebut merupakan
kritk Gus Yahya kepada anggota dan kader NU, khususnya yang
tergabung dalam Fatayat NU dan Muslimat NU, untuk tidak ikut-
ikutan feminisme, khususnya ideologi gender yang dikembangkan dari
ranah budaya yang lain. Bagi Gus Yahya, feminisme tidak tepat untuk
masyarakat Muslim Indonesia, khususnya NU. Untuk mengisi hal
tersebut, ia menyarankan memulai mengisi dengan wawasan yang
dimiliki oleh NU sendiri. Sebenarnya, video tersebut berasal dari pidato
panjangnya saat Pembukaan Rakornas Lembaga Kemaslahatan Keluarga
Nahdlatul Ulama (LKKNU), “Bergerak Bersama untuk Kemaslahatan
Keluarga, Bangsa dan Dunia” pada 10 Desember 2023 yang kemudian
direkam dan diunggah oleh TV NU dengan durasi 1 jam 27 menit
(Azizah 2023). Dalam acara Halaqah Figih Peradaban dan Bahtsul Masail
Kiai dan Nyai se-Indonesia yang berlangsung di Pondok Pesantren Al-
Mubhajirin Purwakarta, Jawa Barat pada 6 Mei 2023, ia menyampaikan
kembali kritik tersebut lebih lengkap (Staquf 2023).

Berbeda dengan kritik kedua ini, kritik pertama sebelumnya
memiliki gaung yang jauh lebih kuat. Inisiatif kesetaraan perempuan
Muslim Indonesia yang selama ini dikampanyekan oleh Gerakan
Kultural NU di level akar rumput melalui sejumlah Komunitas dan
LSM di pelbagai forum dan pesantren dengan menggunakan spirit
feminisme seakan menemukan momen kontra-produktif. Di tengah
upaya kampanye massif melalui gerakan akar rumput agar struktur
sosial, politik, dan ekonomi antara antara laki-laki dan perempuan
dalam Islam setara di ruang publik dan lingkungan pesantren, justru
Pimpinan PBNU tertinggi sendiri melawan gerakan tersebut. Tidak
sedikit yang mengkritik pidato Gus Yahya sebagai anti-feminisme.
Di sisi lain, alih-alih mengkritik, gerakan NU kultural yang bergerak
di isu kesetaraan perempuan dan gender menguatkan gagasan Gus
Yahya tersebut, yang dalam beberapa hal, tampak terlihat ambigu
dan apologetik (Wahid 2023). Hal ini, misalnya, disampaikan oleh
Faqih Abdul Kodir, salah satu penggerak Kongres Ulama Perempuan
Indonesia (KUPI), wakil Ketua Yayasan Fahmina dan Sekretaris
ALIMAT; Gerakan Keadilan Keluarga Perempuan Indonesia Perspektif
Islam, dalam merespon pidato tersebut (Kodir 2023).
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194 Book Review

Dengan memberikan konteks pidato tersebut, Faqih memberikan
argumen bahwasanya secara literer Gus Yahya anti terhadap feminisme,
meskipun secara kontekstual ia sebenarnya tidak anti terhadap
Misoginisme, menandakan anti terhadap perempuan. Bagi Fakih, Gus
Yahya justru menawarkan konsep agar orang NU memiliki akar sendiri,
yaitu “Aswaja an-Nahdliyah dalam memajukan hak-hak perempuan
dan menyuarakan relasi keadilan gender”. Meskipun menjelaskan lebih
jauh mengenai konteks pidato tersebut, Fakih tidak mengelaborasi lebih
jauh bagaimana sebenarnya pertentangan antara Islam dan Feminisme
yang masih menjadiwacana kontroversial dalam lingkungan masyarakat
Muslim Indonesia hingga saat ini. Dengan kata lain, penjelasan Faqih
terhadap pidato tersebut belum bisa mendudukan antara feminisme
sebagai ideologi dan pengetahuan Eropa dan Amerika dan Islam yang
memiliki tradisi keagamaan dan praktik yang berbeda. Meskipun, dalam
karya-karya lain, ia menawarkan pendekatan mubadalah yang berasal
dari tradisi diskursus Islam. Di sisi lain, ia tidak bisa mengabaikan
bahwasanya spirit feminisme ini memang tumbuh dalam kampanye
gerakan kesetaraan jender di Indonesia, yang mempengaruhi gerakan
kesetaraan dalam masyarakat Muslim, begitu juga perlawanan terhadap
feminism tersebut dalam masyarakat Muslim. Dengan kata lain, ada
bias residu ilmu-ilmu sosial di Indonesia yang didominasi Eropa dan
Amerika sentrisme, tetapi dampak hal tersebut belum diantipasi secara
maksimal. Sementara itu, pidato Gus Yahya ini sebenarnya mengajak
untuk melihat tradisi kesetaraan dalam Islam yang lebih cocok untuk
masyarakat Muslim Indonesia, tetapi operasionalisasi konsep dan
penjabaran dari penjelasan tersebut tampak belum memiliki fondasi
dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora di Indonesia.

Ambigiusitas ini hal yang wajar. In karena, tidak hanya ditempa
dalam tradisi liberal ilmu sosial dan humaniora dengan condong ke
Amerika dan Eropa secara dominan, banyak dari sarjana Indonesia,
tidak terkecuali sarjana Kajian Islam (Islamic Studies), menggunakan
sejumlah konsep dan perspektif tersebut tanpa adanya upaya kritik
secara serius sebelum menggunakannya ketika melihat konteks
masyarakat Indonesia (Abbas 2021; Akmaliah 2022; S. E Alatas 2000;
Fansuri 2014). Akibatnya, tidak hanya perspektif yang memiliki bias
demokrasi liberal, pendekatan dan solusi yang ditawarkannya akhirnya
tidak bisa mendiagnosa persoalan utama yang terjadi di masyarakat
sesungguhnya. Ini karena, konteks masyarakat Eropa dan Amerika
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Cadar dan Tradisi Diskursif “Taat” 195

dengan Indonesia itu memiliki irisan perbedaan yang jauh. Kondisi ini
yang disebut oleh Syed Hussein Alatas sebagai pikiran yang terbelenggu
(captive mind) (S. H. Alatas 1974).

Di tengah dua tarikan tersebut, karya Eva F Nisa, yang berasal
dari tesis S3 di Australian National University (ANU), memberikan
tawaran perspektif yang berbeda dalam melihat perempuan Muslim
Indonesia, khususnya mereka yang menggunakan cadar, atau bisa
disebut dengan cadari. Alih-alih menempatkan perempuan Muslim ini
sebagai obyek subordinasi dalam struktur patriarki dalam masyarakat
Muslim Indonesia sebagaimana kelompok Feminis Liberal berpendapat
dan bagian dari kelompok terorrisme sebagaimana sarjana Islam ini
berargumen yang memiliki bias pengetahuan Eropa dan Amerika, Nisa
memiliki argumen yang berbeda. Titik perbedaan ini yang bisa menjadi
pelajaran bagi sarjana Indonesia, khususnya yang melakukan kajian
Masyarakat Muslim Indonesia untuk membangun apa yang disebut
oleh Syed Farid Alatas sebagai alternatif ilmu sosial di luar mainstream
pengetahuan Eropa dan Amerika (S. F Alatas 2006; S. E Alatas and
Sinha 2017).

Secara garis besar, menurut Nisa, penggunaan cadar bagi dua
komunitas Perempuan Muslim di Jamaah Tabligh (JT) dan Salafi itu
bagian dari gayahidup Islami. Pengetahuan gaya hidup Islamiini muncul
karena ada norma yang tumbuh dalam lingkungan dua komunitas
tersebut dan, di sisi lain, adanya bentuk resisteni di tengah stereotif
negatif kepada mereka (Nisa 2023). Lebih jauh, tulisan tinjauan buku ini
akan mengulas bagaimana Nisa mengoperasionalisasikan konsep yang
sebelumnya ditawarkan dari Saba Mahmood (2011) mengenai Politik
Kesalehan dalam masyarakat Muslim Indonesia. Alih-alih menerapkan
secara langsung dan apa adanya konsep tersebut, dengan berhati-hat, ia
mengembangkan konsep tersebut lebih jauh dengan menawarkan satu
diskursus yang menjadi bagian dari keseharian masyarakat perempuan
Muslim Indonesia, yaitu taat atau ketaatan. Diskursus ini yang menjadi
titik pembeda karya Eva E Nisa dengan Saba Mahmood, sebagaimana
saya akan jelaskan dalam bagian selanjutnya.

Perempuan Muslim Melalui Tradisi Diskursif

Tradisi diskursif merupakan konsep yang ditawarkan oleh Talal
Asad untuk memahami masyarakat Muslim secara umum, di mana
studi-studi Antropologi memiliki dua bandul bias yang sangat kuat;
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perspektif orientalisme dan semangat nativisme. Maksud perspektif
orientalisme adalah sarjana/peneliti melakukan semacam esensialisme
terhadap masyarakat Muslim yang menjadi bagian dari obyek riset
mereka. Tanpa mengurangi kontribusi pentingnya terhadap studi
masyarakat Muslim yang telah dilakukan, dua Antropolog besar;
Clifford Geertz dan Ernest Gellner terjebak dalam upaya esensialisme
ini. Sebagai anti-tesis terhadap upaya esensialisme, khususnya yang
membagi dua kategori masyarakat Muslim menjadi Islam Skriptual (A
Great Islam/Scriptural Islam) dan Islam Mistis (Little Islam/Mystical
Islam), Hamid el-Zein menawarkan perspektif lain untuk melihat
Islam dari dalam masyarakat Muslim itu sendiri, khususnya terkait
dengan apa yang mereka pikirkan dan mereka percaya. Sayangnya,
tawaran ini berhenti seiring dengan wafatnya El-Zein ini. Talal Asad
kemudian mengisi dua celah perspektif tersebut dengan menawarkan
konsep Tradisi Diskursif yang dikombinasikan secara reflektif melalui
dua ilmuwan sosial; Alasdair Maclntyre terkait dengan gagasan tradisi
dan Michel Foucalt mengenai wacana (discourse) (Kailani 2020) .
Bagi Asad, tradisi diskursif Islam pada dasarnya terdiri dari wacana
yang berusaha untuk menginstruksikan para penganutnya mengenai
bentuk dan tujuan yang benar dari praktik tertentu. Praktik-praktik
yang didirikan ini memiliki proses sejarah tersendiri. Lebih jauh, tradisi
diskursif, ungkap Asad, mencari keterhubungan antara masa lalu dan
masa depan melalui saat ini dengan konsep-konsep tertentu (Asad 2009,
14). Gagasan Asad ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh murid-
muridnya, yaitu Charles Hirschkind dan Saba Mahmood. Dengan
pendekatan inilah studi mengenai masyarakat Muslim mengalami
pergeseran dalam Antropologi. Lebih jauh, dengan melihat perempuan
Muslim, baik di Timur Tengah maupun di Eropa dan Amerika, Saba
Mahmood mengkritik sejumlah prasangka dan bias orientalisme, yang
ditulis oleh para feminis liberal, tidak terkecuali itu berasal dari kelompok
sarjana Muslim itu sendiri. Kritik Saba Mahmood terhadap Irsyad
Manji, yang dalam beberapa hal sempat dieluk-elukan oleh sejumlah
intelektual dan aktivis Indonesia karena menyuarakan kebebasan
berpendapat, misalnya, adalah bentuk advokasi sekaligus tawaran untuk
melihat subyektivitas perempuan Muslim melalui tradisi diskursif yang
dikembangkan sebelumnya oleh Talal Asad (Mahmood 2009).
Memang, dalam buku ini, Eva Nisa tidak hanya mengutip Saba
Mahmood dalam analisisnya. Ada sejumlah sarjana lain yang dijadikan
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landasan perspektif, seperti Orit Avishai, Rachel Rinaldo, dan Pierre
Bourdieu. Meskipun demikian, yang paling dominan digunakan selain
Saba Mahmood adalah gagasan Marcel Mauss terkait dengan teknik-
teknik/praktik-praktik kebertubuhan (#he techniques of the body) untuk
mengamati lebih jauh mengapa dua komunitas tersebut menggunakan
cadar dan bagaimana cara-cara yang digunakan untuk tetap
menggunakan cadar tersebut. Lebih jauh, konsep tersebut digunakan
untuk mengetahui nilai dan norma apa yang sebenarnya diterapkan
oleh pengguna cadar tersebut. Ini karena, bagi Mauss, sebagaimana
ditekankan Nisa, kebiasaan menggunakan cadar tidak hanya terkait
dengan kecerdasan dan proses belajar yang lebih menekankan kepada
prilaku (bebaviour). Lebih dari itu, irisan pendidikan, strukeur
masyarakat, bagian dari fashion, sekaligus kebanggaan (prestige)
merupakan bagian penting dilihat (Nisa 2023, 11-12).

Upaya untuk menghindari bias orientalisme dengan melakukan
kesimpulan yang bersifat esensialisme, Nisa sudah menekankan sejak
pengantar buku ini. Bagi Nisa, tidak sedikit sejumlah literatur mengenai
masyarakat Muslim mengandung bias orientalisme, khususnya mereka
yang menggunakan hijab dan cadar. Ironisnya, bias ini tidak hanya
terjadi di Eropa dan Amerika, melainkan juga dalam masyarakat Muslim
Indonesia sendiri, di mana pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Agama mencurigai mereka yang menggunakan cadar sebagai bagian
dari jaringan terorisme (Nisa 2023, 1—4). Harus diakui, sebagaimana
dikuatkan oleh Nisa, peristiwa pengeboman di mana pelakunya
adalah pengguna cadar memang terjadi, sebagaimana kejadian yang
beberapa tahun belakangan menimpa di sejumlah kota di Indonesia.
Meskipun demikian, menggeneralisir pengguna cadar sebagai bagian
kecurigaan yang tergabung dalam jaringan terorrisme perlu dipikirkan
ulang. Dalam pengantar buku ini, Nisa mencoba melakukan antisipasi
kecurigaan tersebut lebih dalam dan memposisikan karyanya di tengah
sejumlah kecurigaan kepada pengguna cadar oleh banyak sarjana
internasional, tidak terkecuali Indonesia.

Inspirasi Cadari dan Resistensi Dalam Politik Ketaatan

Terkait dengan cadari dalam ruang publik Indonesia akhir-akhir
ini, pertanyaan yang muncul dalam benak masyarakat, sekaligus para
sarjana, adalah sejak kapan penggunaan cadar di Indonesia? Apakah
cadar tersebut merupakan pengaruh kuat dari Arab Saudi sebagai bagian
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dari inflitrasi pengaruh wahabisme dan gerakan trans-nasional Islam
lainnya? Pertanyaan-pertanyaan yang muncul di kepala banyak orang,
termasuk saya ini dijawab Nisa di bagian pertama setelah pengantar
dengan judul 7he Practice of face eiling in the archipelago. Dalam bab
ini, ia tidak hanya menelusuri referensi sejarah sejak Indonesia masih
bernama Hindia Timur di bawah kolonial Belanda, melainkan juga
membandingkan dengan konteks era pemerintahan Sukarno dan
Suharto sebagai fondasi latarbelakang sebelum membahas penggunaan
cadar pada masa kontemporer. Menurut Nisa, pengaruh Arab Saudi
melalui keturunan Arab yang datang ke Indonesi sejak abad-19
memang pengaruhi cara berpakaian masyarakat Muslim Indonesia saat
ini, tetapi jejak penggunaan cadar sangat sulit ditemukan pada saat itu.

Hal yang menarik, justru jejak penggunaan cadar dengan respon
lokalitas muncul di Bima, khususnya di bawah kerajaan Islam Bima,
dengan menggunakan baju adat Rimpu Mpida. Alih-alih sebagai
bagian dari doktrin dan keyakinan beragama, penggunaan Rimpu
Mpida tersebut bagian dari menjaga adat sekaligus sebagai kebanggaan
orang yang menggunakan. Seiring dengan runtuhnya kerajaan Bima,
penggunaan Rimpu Mpida turut menurun, yang sekarang hanya
menjadi bagian dari pameran lokalitas etnik sebagai bagian dari
kekayaan kebudayaan Indonesia. Penggunaan awal cadar di Indonesia
terjadi pada tahun 1960-an, di mana pengaruh Darul Arqam (DA)
dari Malaysia memberikan dampak signifikan di masyarakat Indonesia,
di mana tidak sedikit orang Indonesia menjadi bagian dari kelompok
Islam tersebut. Sementara itu, pengaruh Jamaah Tabligh (JT) dari India
untuk penggunaan cadar pada tahun 1980-an. Pengaruh salafi dari
Arab Saudi dan Yaman terjadi pada tahun 1980-an dan menguat pada
tahun 1990-an. Dengan kata lain, persilangan migrasi Asia Tengara
antara Malaysia dan Indonesia, Timur Tengah yang terdiri dari Arab
Saudi dan Yaman, dan Asia Timur; India, mempengaruhi bagaimana
inspirasi cadar itu dimulai dan kemudian diterapkan. Dalam bab ini,
Nisa menekankan bahwasanya proses Arabisasi dalam ekspresi Muslim
Indonesia tidaklah tepat, melainkan adanya proses migrasi dari pelbagai
negara yang menghasilkan hibriditas kebudayaan yang mempengaruhi
berislam masyarakat Islam Indonesia.

Dalam bab dua 7he Production of Islamic Knowledge and the
Introduction of Taat Habitus, Nisa menjelaskan mengenai suara-suara
cadari dengan mengeksplorasi lebih jauh. Eksplorasi ini melihat
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bagaimana pemaknaan cadar bagi cadari dan darimana pengetahuan
mengenai cadar itu terbentuk. Melalui wawancara mendalam dengan
dua komunitas Perempuan di J T dan Salafi, [a menemukan bahwasanya
cadar ini tidak hanya bagian menjaga perempuan dari godaan laki-
laki melainkan juga untuk menjaga mata laki-laki juga kepada
mereka. Di sini, aspek saling menjaga dalam konteks cadari menjadi
satu pemahaman yang sedikit sekali dipahami oleh publik umum,
khususnya menjaga dari fitnah. Harus diakui, cadar ini memang bukan
kewajiban dalam Islam, sebagaimana sumber-sumber Islam (Alqur’an,
Hadis, dan Figh) menjelaskan. Namun, bagi otoritas keagamaan yang
dimiliki oleh dua komunitas Islam ini, praktik cadar merupakan bagian
dari kemuliaan Islam. Tidak berhenti dalam memuliakan, bagi cadari
praktik ini merupakan cara mereka khusu’ untuk beribadah sekaligus
menjaganya untuk tetap taat kepada Allah.

Habitus taat bagi cadari ini yang dikemukakan oleh Nisa, yang
membedakan studinya dengan Saba Mahmood. Dengan meriset
kelompok perempuan revivalis Islam di Mesir, bagi Saba Mahmood,
aktivitas pengajian yang dihadiri oleh mereka ini bagian dari politik
kesalehan individu dan kolektif mereka kepada Allah (Mahmood
2011). Sementara, bagi Nisa, cadar ini memang membentuk kesalehan
bagi penggunanya. Namun, kesalehan yang terbentuk dalam norma
mereka ini dipantau dalam pandangan otoritas agama dalam hal ini
teman, guru, ustadz, dan ulama sekaligus reproduksi pengetahuan
yang didapatkan oleh cadari secara global melalui digital teknologi,
khususnya internet dan media sosial. Upaya pemantauan ini dimaknai
bagi cadari sebagai bentuk habitus #ar, Tujuannya adalah menjadi
Muslimah sejati. Meskipun berusaha memurnikan Islam dalam
berpakaian, menjadi Muslimah sejati cadari tidak berarti kehilangan
trend kekinian. Di sini, cadari sebagai bagian dari fashion di media
sosial menjadi analisis tambahan yang ditunjukkan oleh Nisa dalam
bab ini.

Representasi cadari dalam praktik budaya layar menjadi bagian
penting yang tak luput dalam analisis buku ini, khususnya dalam bab
ketiga Media and Cadari: From Ayat Ayat Cinta to the Nigab Squad.
Bagi Nisa, citra cadari dalam budaya pop dan pemberitaan media
massa nasional dan internasional ini sangat bertolak belakang. Melalui
reproduksi novel-novel Islami setelah mengikuti jejak penjualan terlaris
buku Ayat Ayat Cinta (AAC) karya Habiburrahman el shirazy (kang
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Abik), cadari digambarkan sebagai citra ideal seorang Muslimah.
Sementara dalam pemberitaan media massa, nasional dan internasional,
cadari dianggap erat terhubung dengan kelompok terorrisme,
mulai dari Jaringan Islamiyah, Al-Qaedah, hingga ISIS. Meskipun
divisualisasikan sebagai perempuan Muslim ideal, Nisa mencurigai
gambaran tersebut terkait dengan cadari. Alih-alih bagian dari dakwah,
visualisasi ideal cadari itu terjebak dalam industri kapitalisme yang
menguntungkan pemodal. Di sini, ketegangan antara dakwah yang
ditawarkan oleh Kang Abik dan komersiliasi pasar sebagai sesuatu yang
tidak terhindarkan. Meskipun demikian, visualisasi dalam budaya pop
ini menggeser prasangka negatif kepada cadari, di mana tidak sedikit
anggota masyarakat melihat cadari dengan nada yang positif. Di sisi
lain, representasi tokoh Aisha dalam AAC menjadi bagian dari refleksi
diri perjalanan mencari Islam bagi cadari. Dalam bab ini, Ia juga
menjelaskan bagaimana cadari terlibat dalam digital platform sekaligus
praktik budaya pop di tengah gelombang trend hijrah, ditandai dengan
kemunculan Nigab Squad.

Berbeda dengan sebelumnya, dalam bab empat Cadari in Tabligh
Jamaat and Salafi Educational Institutions, bab lima Finding a Niche:
Face-veiled University Students in Indonesia, dan bab enam Cadari as
Dedicated Actors, Nisa melihat dua komunitas cadari ini dalam tiga
institusi yang berbeda; pesantren, perguruan tinggi, dan ruang publik.
Di pesantren, praktik bercadar merupakan bagian dari diskursus
feminitas ideal seorang Muslimah. Selain lingkungan pesantren yang
mendukung, idealitas tersebut sangat memungkin terbentuk karena
adanya struktur kekuasaan yang dominan, dalam konteks ini adalah
aturan, otoritas keagamaan yang diwakili oleh kiai/ustadz dan ustadzah.
Meskipun ada intervensi kekuasaan, bukan berarti subyektivitas
agensi santri cadari ini tidak ada. Untuk mencapai salibah sebagai
bagian dari ideal feminitas seorang Muslimah, justru mereka dengan
sadar menggunakan cadar. Dengan kata lain, kekuasaan intervensi
dalam pesantren membuat kombinasi bentuk-bentuk pengetahuan
yang dikonsumsi oleh santri sekaligus kesadaran bahwasanya mereka
memang menyukai sebagai cadari. Hal ini berbeda dengan universitas,
di mana struktur kekuasaan memiliki lapis relasi yang berbeda.
Selain sebagai proses transformasi kehidupan individual dari praktik
keislaman yang bid’ah dan jauh dari Islami, bagi cadari di kampus, hal
tersebut merupakan bagian dari resistensi atas keputusan yang dibuat.
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Respon dalam bentuk resistensi terkait dengan memutuskan sebagai
cadari ini bagian dari kontestasi relasi kekuasan dari pelbagai struktur
antara cadari di kampus dengan yang lain. Dalam hal ini adalah dosen,
kebijakan kampus, teman, dan orangtua mereka sendiri. Di sini,
Nisa beranggapan bahwasanya cadari merupakan bagian dari puncak
pencapaian mereka dalam berislam. Lebih jauh, fungsi cadari di ruang
publik, Ta melihat bahwasanya mereka memiliki kekuatan dan inisiatif
yang penting untuk menggerakan. Hal ini terlihat dari aktivisme cadari
di Lembaga Muslimah bagian dari Wahdah Islamiyah dan Forum Al-
Atsari.

Selain memberikan semacam ringkasan, refleksi, dan elaborasi
temuan dan analisa dari bab-bab sebelumnya, dalam bab terakhir 7zaz
Agency and the Embodiment of True Islam, Nisa mengajukan kembali
konsep taat sebagai subyek agensi dan pengejahwantahan prakeik
Islam yang sesungguhnya terkait dengan cadari. Konsep ini yang
membedakannya dengan konsep yang dibangun oleh Saba Mahmood
terkait dengan politik kesalehan dalam konteks masyarakat perempuan
Mesir. Bagi Nisa, keterbentukan konsep taar dalam agensi subyek
cadari dilatarbelakangi pelbagai irisan dari mulai sejarah, politik, dan
faktor sosio-kultural. Irisan tersebut yang membentuk semacam proses
menjadi dari praktik-praktik pengalaman yang mereka lalui. Karena
itu, cadari tidak bisa hanya dilihat sebagai subyek yang berusaha untuk
menjadi salehah sekaligus resisten, melainkan juga mereka bagian
dari aktor yang memiliki daya untuk menekan sosial secara aktif di
ruang publik. Melihat cadari dengan cara demikian memungkinkan
kita terhindar dari upaya esensialisme yang menganggap bahwasanya
mereka adalah perempuan yang tidak memiliki kekuatan, tertindas
sekaligus kehilangan subyektivitas dirinya dalam struktur patriaki yang
selama ini banyak dipahami.

Penutup

Bertolak dari penjelasan di atas, buku ini memberikan kontribusi
penting untuk mereka yang ingin studi masyarakat Muslim di Indonesia
tetapi memiliki pendekatan yang berbeda dengan sarjana kebanyakan,
khususnya studi mengenai Perempuan, Islam, dan Agensi dengan tiga
alasan. Pertama, kesarjanan ideal. Memiliki tradisi pendidikan dari tiga
institusi yang berbeda di tiga benua; S1 Al-Azhar di Mesir, S2 Leiden
University di Belanda, dan §3 di Australian National University (ANU),
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Eva F Nisa memiliki paket lengkap sebagai seorang sarjana yang meriset
mengenai masyarakat Muslim. [a bisa memadukan dua tradisi besar
(Islam dan Barat) yang berbeda dalam membentuk pengetahuannya
sebagai modal untuk riset, menulis, dan kemudian menjadi sebuah
karya yang padat untuk dibaca. Alih-alih memiliki kecurigaan
terhadap cadari, kemampuan inilah yang memungkinkan analisisnya
menjadi berimbang, dan dalam beberapa hal, justru bisa menempatkan
kelompok cadari yang selama ini dianggap miring menjadi subyek yang
bersuara. Subyek yang bersuara melalui karya Eva F Nisa ini menjadi
semacam otokritik kepada para sarjana Islam, khususnya di Indonesia,
yang melihat kelompok revivalis dengan stereotif tertentu.

Kedua, ketekunan dan kesabaran. Riset lapangan yang menjadi
bagian dari proyek riset S3-nya Nisa ini dimulai dari tahun 2008-2010.
Meskipun begitu, ia tetap melanjutkan riset lapangan dari tahun 2011-
2019 di tengah selesai PhD sekaligus menjadi fellowship di pelbagai
institusi Perguruan Tinggi luar negeri. Rentang waktu yang panjang
ini membuatnya bisa menambahkan sejumlah informasi dengan
datang kembali kepada informan yang sebelumnya ditemui sekaligus
memperbaharui data terkait dengan konteks sosial dan politik yang
berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Hasilnya, karya ini tidak
hanya mendalam secara data, tetapi bisa menangkap spirit dan dinamika
dari informan/interlocutor yang dijadikan subyek riset olehnya.

Ketiga, problematisasi konsep dan teori. Alih-alih menggunakan
secara langsung konsep dan teori yang sudah mapan diterapkan dalam
melihat konteks masyarakat Muslim Indonesia, dengan pembacaan
yang detail, ia berhasil menempatkan studinya di tengah kemapanan
perspektif politik kesalehan yang diperkenalkan oleh Saba Mahmood
dalam studi Antropologi dan ilmu sosial secara luas. Lebih detail, ia
menawarkan konsep war untuk melihat praktik diskursif cadari di
Indonesia. Terma taat dan ketaatan sendiri merupakan bagian dari
keseharian masyarakat Muslim Indonesia. Meskipun demikian,
terma itu jarang sekali yang bisa dijadikan semacam tawaran teoritik
dalam dunia akademik global. Di sini, Eva F Nisa berhasil dalam
mengelaborasi temuan tersebut ke dalam karya akademik internasional
yang kokoh dan penting.
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